








A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang 
mengungkapkan situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan 
secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan data 
dan analisis data yang relevan diperoleh dari situasi alamiah.
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B. Waktu Dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 10 Pekanbaru. Penelitian ini 
dilakukan pada bulan Agustus-September. Alasan peneliti melakukan 
penelitian di sekolah tersebut sesuai dengan judul yang akan di teliti karena 
SMA Negeri 10 Pekanbaru menggunakan 2 kurikulum yaitu KTSP pada siswa 
kelas XI dan K 13 pada siswa kelas X. 
C. Subjek dan Objek Penelitian  
Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah guru ekonomi  kelas X 
dan kelas XI di SMA Negeri 10 Pekanbaru sejumlah 2 orang yang mengajar 
dengan kurikulum KTSP dan K 13. Sedangkan objek penelitian ini adalah 
persepsi guru ekonomi tentang penggunaan kurikulum KTSP dan K 13 dalam 
proses pembelajaran. 
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D. Populasi dan Sampel 
Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, karena 
penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial 
tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populsi, tetapi di 
transferkan ketempat lain pada situasi yang memiliki kesamaan dengan situasi 
sosial pada kasus yang dipelajari. Sampel dalam penelitian kualitatif bukan 
dinamakan responden tetapi sebagai narasumber atau partisipan, informan, 
teman, dan guru dalam penelitian.
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Penentuan informan atau narasumber dalam penelitian ini 
menggunakan teknik Purposive sampling, puposive samping adalah teknik 
pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu. pertimbangan 
tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tau tentang apa 
yang diharapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan 
memudahkan peneliti.
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 Sampel penelitian ini adalah guru ekonomi di SMA N 
10 Pekanbaru yang berjumlah 2 orang yang menggunakan kurikulum KTSP 
dan K 13 dalam proses pembelajarannya.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah ketepatan cara-cara yang digunakan 
oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data yang 
penulis gunakan pada penelitian ini adalah teknik wawancara dan 
dokumentasi. Berikut penulis uraikan masing-masing dari teknik 
pengumpulan data tersebut: 
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1  Wawancara 
Teknik pengumpulan data melalui wawancara untuk memperoleh 
data tentang persepsi guru tentang penggunaan KTSP dan K 13 dalam 
proses pembelajaran. Wawancara adalah sebagai data primer dari 
penelitian ini. Yang diwawancara dalam penelitian ini adalah persepsi 
guru tentang penggunaan KTSP dan K 13 oleh guru ekonomi. 
2  Dokumentasi 
Dokumentasi, yang asal katanya dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.
48
 
Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi untuk memperoleh 
data sekolah. 
F. Teknik Analisis Data 
   Reduksi Data 
Reduksi data berarti merangkum memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas. Mereduksi data dalam 
penelitian pendidikan bisa memfokuskan pada, siswa-siswa yang 
memeiliki kecerdasan tinggi dengan mengkategorikan pada aspek, 
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gayabelajar, perilaku sosial, interaksi dengan keluarga dan lingkungan, 
dan perilaku di kelas.
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Peneliti dalam mereduksi data akan memlih dan menyeleksi data 
yang diperoleh dalam penelitian agar peneliti bisa menggambarkan 
penelitian ini lebih jelas. Peneliti mereduksi data dimulai dari menentukan 
fokus penelitian, menyusun pertanyaan penelitian, dan menentukan 
informan dalam penelitian. Peneliti dalam mereduksi data akan di bantu 
oleh pembimbing karena peneliti baru pertama melakukan penelitian 
kualitatif. 
   Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 




Penyajian data diperoleh setelah dirangkum berupa bentuk uraian, 
bukti fisik yang kemudian diolah dalam bentuk uraiannya. Penyajian data 
berbentuk laporan hasil observasi penelitian secara langsung yang 
disajikan dalam bentuk uraian, sedangkan hasil dokumentasi akan 
ditunjukkan dalam bentuk bukti fisik selama penelitian. 
   Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif menjadi sari pati jawaban 
rumusan masalah dan isinya merupakan kristalisasi data lapangan yang 
berharga bagi praktek dan pengembangan ilmu. 
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Langkah terakhir peneliti lakukan dalam menganalisis data adalah 
menarik kesimpulan dan melakukan verivikasi. Dalam kegiatan ini peneliti 
berupaya menunjukkan data-data yang akurat dan objektif serta tidak 
direkayasa sama sekali. 
G. Keabsahan Data 
Keabsahan data yang digunakan peneliti untuk pengecekan data melalai 
dua keabsaan data yaitu : 
   Uji kredibitas data dengan menggunakan bahan referensi 
Bahan referensi yang dimaksud di sini adalah adanya pendukung 
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti, contohnya 




Peneliti dalam penulisan skripsi ini, akan melampirkan bukti-bukti 
dokumentasi selama penelitian berlangsung. Dokumentasi tersebut berupa 
pedoman wawancara, hasil wawancara, lembaran instrumen yang 
dilakukan peneliti. 
   Uji kredibitas dengan Member Check 
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh 
peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk 
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 
diberikan oleh pemberi data.
52
Apabila data yang ditemukan disepakati 
oleh para memberi data berarti datanya data valid, sehingga semakin 
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kredibel atau dipercaya. Peneliti melakukan member check dengan cara 
melihatkan hasil pengumpulan data kepada pemberi data setelah 
melakukan wawancara kepadanya dan diminta untuk menandatangani 
pedoman wawancara supaya lebih otentik. 
 
